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Lampiran  8 Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian Kualitatif 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANGTUA 

 

    Daftar Pertanyaan :  

1. Apakah ada kendala saat mendampingi belajar di 
rumah?   

2. Siapa yang mendampingi putra-putri bapak/ibu saat 
ditinggal bekerja?  

3. Kendala apa yang sering terjadi saat putra-putri 
bapak/ibu melakukan pembelajaran daring? 
(sedangkan bapak/ibu bekerja di luar rumah).            

4. Apakah putra-putri bapak/ibu pernah merasa 
kesulitan saat pembelajaran daring tanpa didampingi 
orangtua?         

5. Apakah bapak/ibu pernah merasa kesal saat 
menghadapi putra-putri yang suka membangkang 
ketika diajak menyelesaikan tugas daring?             

6. Bagaimana sikap bapak/ibu memberi dukungan 
kepada putra-putri agar lebih giat belajar daring?      

7. Apakah bapak/ibu pernah merasa keberatan untuk 
membeli kuota internet? 

8. Bagaimana cara bapak/ibu mengendalikan emosi 
saat putra-putri bapak/ibu tidak mau belajar daring 
dan memilih bermain?      

9. Apakah bapak/ibu memenuhi fasilitas belajar daring 
di rumah untuk putra-putri bapak/ibu? 

10. Untuk kelancaran proses belajar daring putra-putri 
bapak/ibu, Apakah putra-putri ibu memiliki hp 
sendiri/melalui hp bapak/ibu? 

11. Apakah bapak/ibu pernah menemui bapak/ibu guru 
untuk membahas permasalahan daring? 

12. Dengan keterbatasan bapak/ibu menguasai materi 
pembelajaran daring, kepada siapa bapak/ibu 
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meminta bantuan untuk membantu putra-putri 
bapak/ibu untuk menyelesaikan tugas daring? 

13. Jika putra-putri bapak/ibu tidak mau mengerjakan 
tugas daring, apakah bapak/ibu sendiri yang 
mengerjakan tugasnya? 

14. Apakah bapak/ibu bisa bersikap tegas terhadap 
putra-putri bapak/ibu saat mengerjakan tugas 
sembari tiduran atau menonton tv?     
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA 

 
Daftar Pertanyaan :   

 
1. Berapa lama kamu belajar didampingi orangtua? 
2. Bagaimana cara kamu menyampaikan tugas 

daring, sedangkan oangtuamu sedang bekerja?    
3. Disaat bapak/ibu guru mengirim tugas untuk 

kamu kerjakan di rumah, apakah kalian 
disediakan hp oleh orangtua kalian? 

4. (Bagi kamu yang tidak memiliki hp) Untuk 
mengetahui mendapat tugas dari bapak/ibu guru, 
kamu akan mencari tahu ke teman-teman atau 
menunggu diberi tahu teman-temanmu?   

5. Saat kamu merasa kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas, solusi apa yang kamu 
lakukan agar dapat menyelesakan tugas?      

6. Disaat kamu mengerjakan tugas dari bapak/ibu 
guru, dan tugas itu belum selesai kamu 
ketiduran. Apa yang kamu lakukan saat waktu 
pengumpulan tugas telah tiba?    

7. Apakah bapak/ibu guru saat mengirim tugas 
pada waktu tertentu atau waktu yang berbeda-
beda?                                                          
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Lembar Wawancara Kepada Orangtua Siswa 
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memberi 
dukungan 
kepada 
putra-putri 
agar lebih 
giat belajar 
daring?  

2. Apakah 
bapak/ibu 
pernah 
merasa 
kesal saat 
menghadap
i putra-putri 
yang suka 
membangk
ang ketika 
diajak 
menyelesai
kan tugas 
daring?            
     

 

Kendala 
dan solusi  
dalam 
mendampi
ngi belajar 

Kendala 
dalam 
mendampi
ngi belajar 
di rumah 

1. Apakah ada 
kendala saat 
mendampingi 
belajar di 
rumah?   
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daring      2. Kendala apa 

yang sering 
terjadi saat 
putra-putri 
bapak/ibu 
melakukan 
pembelajaran 
daring? 
(sedangkan 
bapak/ibu 
bekerja di 
luar rumah) 

3. Apakah 
bapak/ibu 
pernah 
menemui 
bapak/ibu 
guru untuk 
membahas 
permasalahan 
daring? 

 Kendala 
dalam 
memenuhi 
kebutuhan 
belajar 
daring       

1. Apakah 
bapak/ibu 
pernah 
merasa 
keberatan 
untuk 
membeli 
kuota 
internet? 

2. Jika putra-
putri 
bapak/ibu 
tidak mau 
mengerjakan 
tugas daring, 
apakah 
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bapak/ibu 
sendiri yang 
mengerjakan 
tugasnya? 

3. Apakah 
bapak/ibu 
bisa bersikap 
tegas 
terhadap 
putra-putri 
bapak/ibu 
saat 
mengerjakan 
tugas 
sembari 
tiduran atau 
menonton tv?    
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Lembar Wawancara Kepada Siswa 

 
Nama  : 
Kelas  :   
Komponen   Sub 

Komponen   
Pertanyaan   Jawaban  

 Kendala 
belajar  
daring 

1. Berapa lama 
kamu belajar 
didampingi 
orangtua? 

2. Bagaimana 
cara kamu 
menyampaik
an tugas 
daring, 
sedangkan 
oangtuamu 
sedang 
bekerja?   

3. Apakah 
bapak/ibu 
guru saat 
mengirim 
tugas pada 
waktu 
tertentu atau 
waktu yang 
berbeda-
beda?             

 

Kendala 
dan solusi 

belajar   

 1. Disaat 
bapak/ibu 
guru 
mengirim 
tugas untuk 
kamu 
kerjakan di 
rumah, 
apakah 
kalian 
disediakan 
hp oleh 
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orangtua 
kalian? 

2. (Bagi kamu 
yang tidak 
memiliki hp) 
Untuk 
mengetahui 
mendapat 
tugas dari 
bapak/ibu 
guru, kamu 
akan 
mencari tahu 
ke teman-
teman atau 
menunggu 
diberi tahu 
teman-
temanmu?                                    

  1. Bagaimana 
cara kamu 
menyelesai
kan tugas 
sehari-hari 
sedangkan 
orangtuamu 
bekerja   ?    

2. Apakah 
kamu ada 
yang 
membantu 
menyelesai
kan tugas 
dari 
bapak/ibu 
guru?             

 

 

 Solusi 
tanpa 
dampingan 
orangtua 

1. Saat kamu 
merasa 
kesulitan 
dalam 
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menyelesaika
n tugas, 
solusi apa 
yang kamu 
lakukan agar 
dapat 
menyelesaka
n tugas?      

2. Disaat kamu 
mengerjakan 
tugas dari 
bapak/ibu 
guru, dan 
tugas itu 
belum selesai 
kamu 
ketiduran. 
Apa yang 
kamu 
lakukan saat 
waktu 
pengumpulan 
tugas telah 
tiba?               
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LEMBAR KUESIONER 

 
Nama orangtua : 
Nama anak  :   
 
Petunjuk : 

Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang 
tersedia!  
No. Pertanyaan Iya Tidak 
1.  Apakah bapak/ibu 

menguasai materi 
atau soal yang harus 
dikerjakan putra/putri 
bapak/ibu?    

  

2. Apakah bapak/ibu 
mempunyai cukup 
waktu untuk 
mendampingi 
putra/putri untuk 
melaksanakan 
pembelajaran daring?         

  

3. Apakah bapak/ibu 
sering merasa tidak 
dapat menahan emosi 
saat mendampingi 
putra/putri daring?      

  

4. Apakah bapak/ibu 
sering merasa 
keberatan saat kuota 
internet habis?    

  

5. Apakah saat 
putra/putri bapak/ibu 
mendapatkan tugas 
dari bapak/ibu guru 
saat pembelajaran 
daring, bapak/ibu 
sering membantu 
mengerjakan?        
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Kisi-kisi Wawancara Untuk Orangtua dan Siswa     

N
o 

Sumber 
Data 

Komponen    Sub 
Komponen   

No Butir Jumla
h Butir 

1.  Peran 
orangtua 
mendamping
i belajar 
daring     

1. Peran 
orangtua 
dalam 
mendamp
ingi 
belajar 

2. Peran 
orangtua 
dalam 
menyedia
kan saran 
dan 
prasarana   

2,4,5,6,8,9,10 7 

 Orangtu
a 

Kendala dan 
solusi dalam 
mendamping
i belajar 
daring     

1. Kendala 
dalam 
mendamp
ingi 
belajar di 
rumah 

2. Kendala 
dalam 
memenuh
i 
kebutuha
n belajar 
daring     

1,3,7,11,12,13,1
4 

7 

2. Siswa Kendala dan 
solusi belajar   

1. Kendala 
belajar  
daring 

2. Solusi 
tanpa 
damping
an 
orangtua 

1,2,3,4,5,6, 7 7 
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Kisi-kisi Kuesioner Untuk Orangtua Siswa     

No Sumber 
Data 

Komponen    Sub Komponen   No 
Butir 

Jumlah 
Butir 

1. Orangtua  Peran 
orangtua 
mendampingi 
belajar daring    

1. Apakah 
bapak/ibu 
menguasai 
materi atau 
soal yang 
harus 
dikerjakan 
putra/putri 
bapak/ibu?   

2. Apakah 
bapak/ibu 
sering 
merasa 
tidak dapat 
menahan 
emosi saat 
mendampin
gi 
putra/putri 
daring?   

3. Apakah saat 
putra/putri 
bapak/ibu 
mendapatka
n tugas dari 
bapak/ibu 
guru saat 
pembelajara
n daring, 
bapak/ibu 
sering 
membantu 
mengerjaka
n?           

1,3,5 3 
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  Kendala saat 

mendampingi 
belajar daring     

1. Apakah 
bapak/ibu 
mempunyai 
cukup 
waktu untuk 
mendampin
gi 
putra/putri 
untuk 
melaksanak
an 
pembelajara
n daring?        

2. Apakah 
bapak/ibu 
sering 
merasa 
keberatan 
saat kuota 
internet 
habis?    

2,4 2 
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Lampiran  9. Transkip Wawancara Subjek ILA 

P : Bagaimana menurut ibu pembelajaran daring itu? 

ILA : Menurut saya pribadi ya bu. Menurut saya agak keberatan 
untuk daring ini bu.    

P : Apakah ibu selalu mendampingi putri ibu belajar? 

ILA : Iya selalu mendampingi setiap hari, bahkan ikut mengerjakan 

P : Kemudian apakah ada kendala dalam mendampingi belajar? 

ILA : Iya kadang tidak paham maksud dari tugas, terkadang saya 
juga tanya ke orangtua teman-teman anak saya kalau ndak ngerti.    

P : Apakah ibu pernah merasa kesal saat menghadapi putri ibu yang 
suka membangkang saat disuruh mengerjakan tugas daring? 

ILA : Terkadang bu. 

P : Bagaimana sikap ibu dalam memberi dukungan agar putri iu tetap 
semangat saat pembelajaran daring? 

ILA : Apa ya bu? Saya suruh manut aja bu. Disuruh nulis, padahal ya 
nulis saja tidak mau karena buru-buru main.          

P : Apakah ibu pernah merasa keberatan untuk membeli kuota  
Internet? 

ILA : Kadang ya keberatan. 

P : Bagaimana cara ibu mengendalikan emosi ketika putri ibu tidak 
mau mengikuti pembelajaran daring dan memilih untuk bermain? 

ILA : Distop dulu bu. 

P :  Apakah ibu selalu memenuhi fasilitas pembelajaran daring? 

ILA : Iya bu tetap kalau les. Lesnya di guru kelas bu. 

P : Untuk kelancaran proses pembelajaran daring, apakah putri ibu 
memiliki hp sendiri atau melalui hp ibu? 
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ILA : Masih pake hp saya bu, masih belum saya pegangi hp sendiri 
bu.  

P : Apakah ibu pernah menemui ibu guru untuk menanyakan 
permasalahan daring?  

ILA : Pernah bu sekali karena keberatan kuota Internet, katanya kan 
dapat kuota bantuan tapi dapatnya Cuman sekali. 

P : Jika putri ibu tidak mau menegrjakan tugas daring, apakah ibu 
sendiri yang mengerjakan ?  

ILA : Bantu menegrjakan bu tapi anaknya suruh nulis sendiri.              
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Lampiran  10. Transkip Wawancara Subjek IAB 

P : Bagaimana menurut ibu pembelajaran daring itu? 

IAB : Pembelajaran daring itu adalah sebenernya solusi terbaik di 
situasi saat Ini. Maksudnya itu anak-anak belajar tidak ada car alain 
selain daring. Karena dengan daring tersebut kami juga bisa 
mengkondisikan situasi sesulit ini, anak-anak tetap belajar dan tetap 
bisa menerima pelajaran dari sekolah.                        

P : Apakah ibu selalu mendampingi putri ibu belajar? 

IAB: Disaat pembelajaran daring berlangsung banyak waktu yang 
kami luangkan, karena saya sendiri juga memiliki pekerjaan yaitu 
mengajar di TK. Di waktu yang sama saya juga memberi materi 
kepada anak-anak di TK. Solusinya itu terkadang juga saya serahkan 
kepada guru les. Tetapi kappan waktu itu saya juga menyempatkan 
untuk anak saya, dia saya bawa ke TK. Jadi saya mendobel pekerjaan 
saya.                          

P : Kemudian apakah ada kendala dalam mendampingi belajar? 

IAB: Kendalanya yaitu semangat belajarnya. Karena anaknya juga 
mood-moodan. Dan kadang untuk pembiasaan itu terkadang kurang 
siap. Dan juga untuk pembelajaran daring iyu butuh perhatian yang 
ekstra atau penuh. Kendalanya juga sangat banyak sekali, karena 
saya juga banyak job sendiri jadi susah. Kadang saat saya pulang 
kerja anaknya saya kasih materi lagi, tetapi anaknya sudah capek.  

P : Apakah ibu pernah merasa kesal saat menghadapi putri ibu yang 
suka membangkang saat disuruh mengerjakan tugas daring? 

IAB : Sering sekali ya bu, tapi masih saya maklumi. Maksudnya itu 
kesalnya harus bisa memanfaatkan waktu dengan baik, karna jika 
tidak memanfaatkan waktu mengerjakan tugas terkadang membuat 
tugas numpuk.               

P : Bagaimana sikap ibu dalam memberi dukungan agar putra ibu 
tetap semangat saat pembelajaran daring? 
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IAB : Harus diberi motivasi atau dorongan setiap saat saya beri 
masukan. Kalo ngerjakan tugas harus tau waktu supaya bisa 
membedakan waktu bermain dan mengerjakan tugas. Dan saya 
carikan guru les.            

P : Apakah ibu pernah merasa keberatan untuk membeli kuota  
Internet? 

IAB : Kalau saya tidak pernah. Kalau pedoman saya itu menuntut 
ilmu harus ada biaya. Saya tidak pernah menghitung itu.         

P : Bagaimana cara ibu mengendalikan emosi ketika putri ibu tidak 
mau mengikuti pembelajaran daring dan memilih untuk bermain? 

IAB : Saya tidak akan membiarkan. Saya keras karna saya 
mengajarkan anak saya disiplin. Karena gimanapun harus bisa 
mengutamakan tugas sekolah daripada bermain.              

P :  Apakah ibu selalu memenuhi fasilitas pembelajaran daring? 

IAB: Kalau di rumah selalu memenuhi. Ada buku-buku da juga ada 
wifi.  

P : Untuk kelancaran proses pembelajaran daring, apakah putri ibu 
memiliki hp sendiri atau melalui hp ibu? 

IAB : Pakai hp dia sendiri dan terkadang juga pakai hp saya    

P : Apakah ibu pernah menemui ibu guru untuk menanyakan 
permasalahan daring?  

IAB : Tidak pernah sama sekali bu  

P : Jika putri ibu tidak mau menegrjakan tugas daring, apakah ibu 
sendiri yang mengerjakan ?  

IAB : Maksudnya tetap saya bantu. Tapi dia saya bombing untuk 
mengerjakannya        
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Lampiran  11. Transkip Wawancara Subjek IRS 

P : Bagaimana menurut ibu pembelajaran daring itu? 

IRS : Mungkin Ini salah satu cara terbaik untuk melindungi anak dari 
paparan virus covid ini. Tetapi mulai ada kegelisahan karena 
diperpanjangnya waktu pembelajaran daring. Kadang-kadang merasa 
kerepotan dengan tugas dari bapak ibu guru.                    

P : Apakah ibu selalu mendampingi putri ibu belajar? 

IRS: Selalu saya dampingi bu sampai selesai.   

P : Kemudian apakah ada kendala dalam mendampingi belajar? 

IRS: Terkadang ada karena embelajaran daring saya rasa tidak 
efektif. Karena terkadang anak menganggap rumah itu tempat 
bermain, bersantai gitu bu tidak seperti di sekolah.            

P : Apakah ibu pernah merasa kesal saat menghadapi putri ibu yang 
suka membangkang saat disuruh mengerjakan tugas daring? 

IRS : Tidak bu, karena RS selalu manut. Cuman terkadang juga mau 
ngerjain, kalo gak bisa ya tanya.        

P : Bagaimana sikap ibu dalam memberi dukungan agar putri iu tetap 
semangat saat pembelajaran daring? 

IRS : Selalu saya beri motivasi agar bisa selalu bersifat tanggung 
jawab dan bisa membagi waktu.     

P : Apakah ibu pernah merasa keberatan untuk membeli kuota  
Internet? 

IRS : Kalau buat anak tidak ada kata keberatan bu.   

P : Bagaimana cara ibu mengendalikan emosi ketika putri ibu tidak 
mau mengikuti pembelajaran daring dan memilih untuk bermain? 

IRS : Saya beri tau baik-baik bu kalo harus  bisa membagi waktu 
antara bermain dan belajar mengerjakan tugas daring       

P :  Apakah ibu selalu memenuhi fasilitas pembelajaran daring? 
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IRS: Kalau di rumah selalu memenuhi, karena untuk anak bu     

P : Untuk kelancaran proses pembelajaran daring, apakah putri ibu 
memiliki hp sendiri atau melalui hp ibu? 

IRS : Memakai hp saya. Karna saya batasi, terkadang 1 minggu 
hanya bermain hp 3 kali saja.      

P : Apakah ibu pernah menemui ibu guru untuk menanyakan 
permasalahan daring?  

IRS : Selama Ini tidak pernah bu   

P : Jika putri ibu tidak mau menegrjakan tugas daring, apakah ibu 
sendiri yang mengerjakan ?  

IRS :Alhamdulillah sampai saat Ini belum pernah membantu 
mengerjakan. Terkadang kalau dia tidak bisa baru tanya, ttapi saya 
selalu koreksi.        
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Lampiran  12. Transkip Wawancara Subjek ISH 

P : Bagaimana menurut ibu pembelajaran daring itu? 

ISH : Mungkin Ini salah satu cara terbaik untuk melindungi anak dari 
paparan virus covid ini. Tetapi mulai ada kegelisahan karena 
diperpanjangnya waktu pembelajaran daring. Kadang-kadang merasa 
kerepotan dengan tugas dari bapak ibu guru. Dan kurang begitu 
efektif, karena tatap muka aja banyak siswa yang belum bisa 
menerima materi dengan baik.                           

P : Apakah ibu selalu mendampingi putri ibu belajar? 

ISH: Tidak selalu. Karna saya harus mengajar, saya baru bisa 
mendampingi malam. Mangkannya anak saya jarang mengikuti 
pembelajaran daring.               

P : Kemudian apakah ada kendala dalam mendampingi belajar? 

ISH: Kendala pekerjaan saja    

P : Apakah ibu pernah merasa kesal saat menghadapi putri ibu yang 
suka membangkang saat disuruh mengerjakan tugas daring? 

ISH : Pasti itu. Kalau profesi kerja kita dituntut untuk gak boleh 
marah, tapi kalau diperaktikkan di anaknya sendiri pasti marah.       

P : Bagaimana sikap ibu dalam memberi dukungan agar putri iu tetap 
semangat saat pembelajaran daring? 

ISH : Selalu saya beri dukungan diiming-imingi sesuatu       

P : Apakah ibu pernah merasa keberatan untuk membeli kuota  
Internet? 

ISH : Ndak  pernah keberatan bu.   

P : Bagaimana cara ibu mengendalikan emosi ketika putri ibu tidak 
mau mengikuti pembelajaran daring dan memilih untuk bermain? 

ISH : Saya suruh berhenti dulu  

P :  Apakah ibu selalu memenuhi fasilitas pembelajaran daring? 
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ISH : Kalau di rumah selalu memenuhi 

P : Untuk kelancaran proses pembelajaran daring, apakah putri ibu 
memiliki hp sendiri atau melalui hp ibu? 

ISH : Kalau proses pembelajaran daring selalu pakai hp saya    

P : Apakah ibu pernah menemui ibu guru untuk menanyakan 
permasalahan daring?  

ISH : Selama Ini tidak pernah bu   

P : Jika putri ibu tidak mau menegrjakan tugas daring, apakah ibu 
sendiri yang mengerjakan ?  

ISH : Kalau saya gak pernah mengerjakan tugas anak saya. Kalau dia 
mau ya mengerjakan, kalau dia gamau ya jadi tidak mengumpulkan.               
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Lampiran  13. Transkip Wawancara Subjek IFR 

P : Bagaimana menurut ibu pembelajaran daring itu? 

IFR : Kalau menurut saya daring itu agak susah ya karena systemnya 
online. Karena semua orangtua kan gak semua bisa tau teknologi, 
kalau saya gini kan baru punya android jadi harus belajar dahulu.               

P : Apakah ibu selalu mendampingi putri ibu belajar? 

IFR : Saya dampingi terus bu, karena saya juga di rumah      

P : Kemudian apakah ada kendala dalam mendampingi belajar? 

IFR: Anak kadang malas untuk mengerjakan karena tugasnya banyak                   

P : Apakah ibu pernah merasa kesal saat menghadapi putri ibu yang 
suka membangkang saat disuruh mengerjakan tugas daring? 

IFR : Kalau FR ini manut anaknya    

P : Bagaimana sikap ibu dalam memberi dukungan agar putri iu tetap 
semangat saat pembelajaran daring? 

IFR : Harus lebih tegas ke anak. Kalau les tidak bu, saya ajarin 
sendiri.   

P : Apakah ibu pernah merasa keberatan untuk membeli kuota  
Internet? 

IFR : Kadang keberatan karena pasti ada kebutuhan yang lain       

P : Bagaimana cara ibu mengendalikan emosi ketika putri ibu tidak 
mau mengikuti pembelajaran daring dan memilih untuk bermain? 

IFR : Saya bilangi secara baik-baik  

P :  Apakah ibu selalu memenuhi fasilitas pembelajaran daring? 

IFR: Kalau di rumah selalu memenuhi  

P : Untuk kelancaran proses pembelajaran daring, apakah putri ibu 
memiliki hp sendiri atau melalui hp ibu? 
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IFR : Memakai hp saya.  

P : Apakah ibu pernah menemui ibu guru untuk menanyakan 
permasalahan daring?  

IFR : Selama Ini belum pernah bu   

P : Jika putri ibu tidak mau menegrjakan tugas daring, apakah ibu 
sendiri yang mengerjakan ?  

IFR : Alhamdulillah sampai saat Ini belum pernah membantu 
mengerjakan. Terkadang kalau dia tidak bisa baru tanya, tetapi saya 
selalu koreksi.        
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Lampiran  14. Transkip Wawancara Subjek LA 

P : Berapa lama kamu belajar didampingi orangtua? 

LA : 2 jam selama pembelajaran daring   

P : Disaat bapak/ibu guru mengirim tugas untuk kamu kerjakan di 
rumah, apakah kalian disediakan hp oleh orangtua kalian? 

LA : Tidak bu, masih memakai orangtua  

P : (Bagi kamu yang tidak memiliki hp) Untuk mengetahui mendapat 
tugas dari bapak/ibu guru, kamu akan mencari tahu ke teman-teman 
atau menunggu diberi tahu teman-temanmu?   

LA : Mama selalu bilang kalau dapat tugas daring bu   

P : Saat kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan tugas, solusi 
apa yang kamu lakukan agar dapat menyelesakan tugas?      

LA : Tanya kepada mama  

P : Disaat kamu mengerjakan tugas dari bapak/ibu guru, dan tugas itu 
belum selesai kamu ketiduran. Apa yang kamu lakukan saat waktu 
pengumpulan tugas telah tiba?    
LA : Tidak pernah bu. Karena mengerjakan tugas dulu     
P : Apakah bapak/ibu guru saat mengirim tugas pada waktu tertentu 
atau waktu yang berbeda-beda?        
LA : Berbeda-beda bu. Kadang jam 7 pagi kadang jam 9                                                   
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Lampiran  15. Transkip Wawancara Subjek AB 

P : Berapa lama kamu belajar didampingi orangtua? 

AB : Terkadang didampingi full. Kadang juga sama guru les    

P : Bagaimana cara kamu menyampaikan tugas daring, sedangkan 
oangtuamu sedang bekerja?    

AB : Whattshap mama tanya apakah ada tugas daring. Karena mama 
yang punya nomor hp bu guru       

P : Disaat bapak/ibu guru mengirim tugas untuk kamu kerjakan di 
rumah, apakah kalian disediakan hp oleh orangtua kalian? 

AB : Iya bu menggunakan hp sendiri     

P : Saat kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan tugas, solusi 
apa yang kamu lakukan agar dapat menyelesakan tugas?      

AB : Tanya ke mama dan tanya ke guru  les    

P : Disaat kamu mengerjakan tugas dari bapak/ibu guru, dan tugas itu 
belum selesai kamu ketiduran. Apa yang kamu lakukan saat waktu 
pengumpulan tugas telah tiba?    
AB : Tidak pernah bu  
P : Apakah bapak/ibu guru saat mengirim tugas pada waktu tertentu 
atau waktu yang berbeda-beda?        
AB : Berbeda-beda bu.  
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Lampiran  16. Transkip Wawancara Subjek RS 

P : Berapa lama kamu belajar didampingi orangtua? 

RS : Didampingi full selama pembelajaran daring bu    

P : Bagaimana cara kamu menyampaikan tugas daring, sedangkan 
oangtuamu sedang bekerja?    

RS : Bilang ke mama, ma ada tugas  

P : Disaat bapak/ibu guru mengirim tugas untuk kamu kerjakan di 
rumah, apakah kalian disediakan hp oleh orangtua kalian? 

RS : Menggunakan hp orangtua     

P : (Bagi kamu yang tidak memiliki hp) Untuk mengetahui mendapat 
tugas dari bapak/ibu guru, kamu akan mencari tahu ke teman-teman 
atau menunggu diberi tahu teman-temanmu?   

RS : Tidak pernah bu  

P : Saat kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan tugas, solusi 
apa yang kamu lakukan agar dapat menyelesakan tugas?      

RS : Mengerjakan sebisanya terlebih dahulu, kemudian tanya ke 
mama      

P : Disaat kamu mengerjakan tugas dari bapak/ibu guru, dan tugas itu 
belum selesai kamu ketiduran. Apa yang kamu lakukan saat waktu 
pengumpulan tugas telah tiba?    
RS : Tidak pernah, karena mengerjakan tugas dulu lalu bermain dan 
bersantai        
P : Apakah bapak/ibu guru saat mengirim tugas pada waktu tertentu 
atau waktu yang berbeda-beda?        
RS : Berbeda-beda bu.  
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Lampiran  17. Transkip Wawancara Subjek SH 

P : Berapa lama kamu belajar didampingi orangtua? 

SH : Kadang didampingi kadang tidak    

P : Bagaimana cara kamu menyampaikan tugas daring, sedangkan 
oangtuamu sedang bekerja?    

SH : Minta mama kirimin tugasnya    

P : Disaat bapak/ibu guru mengirim tugas untuk kamu kerjakan di 
rumah, apakah kalian disediakan hp oleh orangtua kalian? 

SH : Kadang pake hp sendiri kadang pake hp orangtua     

P : Saat kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan tugas, solusi 
apa yang kamu lakukan agar dapat menyelesakan tugas?      

SH : Minta ajarin kakak   

P : Disaat kamu mengerjakan tugas dari bapak/ibu guru, dan tugas itu 
belum selesai kamu ketiduran. Apa yang kamu lakukan saat waktu 
pengumpulan tugas telah tiba?    
SH : Tidak pernah  
P : Apakah bapak/ibu guru saat mengirim tugas pada waktu tertentu 
atau waktu yang berbeda-beda?        
SH : Berbeda-beda bu. Kadang jam 7 pagi kadang jam 8                                               
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Lampiran  18. Transkip Wawancara Subjek FR 

P : Berapa lama kamu belajar didampingi orangtua? 

FR : Didampingi full sama ibu  

P : Disaat bapak/ibu guru mengirim tugas untuk kamu kerjakan di 
rumah, apakah kalian disediakan hp oleh orangtua kalian? 

FR : Pakai hp ibu 

P : Saat kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan tugas, solusi 
apa yang kamu lakukan agar dapat menyelesakan tugas?      

FR : Tanya ke ibu  

P : Disaat kamu mengerjakan tugas dari bapak/ibu guru, dan tugas itu 
belum selesai kamu ketiduran. Apa yang kamu lakukan saat waktu 
pengumpulan tugas telah tiba?    
FR : Tidak pernah. Karna langsung mengerjakan tugas       
P : Apakah bapak/ibu guru saat mengirim tugas pada waktu tertentu 
atau waktu yang berbeda-beda?        
FR : Berbeda-beda bu. Kadang jam 7 pagi kadang jam 9                                            
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Lampiran 19 Transkip Kuisioner   
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Lampiran 20   Dokumentasi wawancara      
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